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V.1 KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Feeder 4 Trans 

Semarang didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisa faktor muat penumpang di lapangan dari survei selama 3 

hari dengan pengamatan sebanyak 3 rit/hari rata-rata faktor muat yang 

didapatkan sebesar 22,22%. 

2. Hasil perhitungan teoritis Biaya Operasional Kendaraan (BOK tarif yang 

dikenakan pada penumpang berdasarkan perhitungan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) yakni sebesar Rp 12.792,78 per 

penumpang. 

3. Tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang didapat 

lebih besar daripada tarif yang ditetapkan untuk Trans Semarang 

dengan selisih antara tarif yang berlaku dengan tarif perhitungan 

berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) sebesar Rp 9.292,78 

untuk penumpang umum dan Rp 11.792,78 untuk penumpang khusus. 

V.2 SARAN 

1. Tarif hasil perhitungan teoritis biaya operasional kendaraan lebih tinggi 

dari tarif yang diberlakukan di lapangan, maka peran pemerintah 

setempat diperlukan untuk mengevaluasi Kembali tarif BRT Trans 

Semarang agar dapat menyeimbangkan antara kepentingan perusahaan 

angkutan umum dan masyarakat sebagai pengguna jasa. 

2. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada situasi, kondisi dan waktu yang 

sesuai dengan jadwal penelitian, pemerintah memerlukan kajian tetap 

yang dilakukan secara berkala untuk dapat melakukan pengawasan tarif 

pada waktu yang akan datang. 

3. Diperlukan perhitungan besaran pendapatan dan besaran biaya 

pengoperasian agar dapat menentukan subsidi dari Pemerintah Daerah. 

4. Selain pada weekday dan weekend diperlukan perhitungan faktor muat 

penumpang pada saat hari libur Nasional. 
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5. Penambahan perhitungan Ability to pay dan willingness to pay untuk 

menentukan tarif batas atas dan tarif batas bawah agar dapat dilakukan 

evaluasi tarif yang sesuai juga dengan kemampuan daya beli konsumen. 
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